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Histori artikel Abstrak
Received: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media kartu
11 November 2024 emosi dalam mendukung kemampuan sosial emosional anak usia
5-6 tahun di TKK Negeri Tibakisa. Penelitian menggunakan
Accepted: pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek sebanyak 32 anak
12 Agustus 2026 usia 5-6 tahun yang terdiri atas 12 anak laki-laki dan 20 anak
perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
Published: dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif melalui
14 Agustus 2026 reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan sosial emosional
anak belum berkembang secara merata. Sebagian anak telah
mampu mengekspresikan emosi dan memahami kondisi
emosional teman, sedangkan sebagian lainnya masih
memerlukan pendampingan dalam mengenali, mengekspresikan,
dan mengelola emosi secara tepat. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa TKK Negeri Tibakisa belum memiliki media
kartu emosi yang secara khusus digunakan untuk mendukung
pembelajaran sosial emosional. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan terhadap media visual yang sederhana,
menarik, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakteristik anak
usia dini. Dengan demikian, media kartu emosi dibutuhkan
sebagai media pendukung pembelajaran untuk membantu guru
memberikan stimulasi sosial emosional kepada anak. Hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar awal untuk pengembangan,
validasi, dan pengujian media kartu emosi pada penelitian
selanjutnya.

Kata-kata Kunci: Anak Usia Dini, Kartu Emosi, Kemampuan
Sosial Emosional, Media Pembelajaran.

*Coresponding author: Oktaviani Meno (oktavianimeno@gmail.com)

DOI: https://doi.org/10.38048/jcpa.v5i3.4665 Jurnal Citra Pendidikan Anak || 303



https://jurnal.citrabakti.ac.id/index.php/jcpa
mailto:juitarita53@gmail.com
mailto:oktavianimeno@gmail.com
mailto:sadayunita@gmail.com
mailto:oktavianimeno@gmail.com

e-ISSN 2830-5671 Volume 5, Nomor 3 Tahun 2026

Abstract. This study aimed to analyze the need for emotion card media to support the social-
emotional abilities of children aged 5-6 years at TKK Negeri Tibakisa. The study employed a
descriptive qualitative approach involving 32 children aged 5-6 years, consisting of 12 boys and 20
girls. Data were collected through observation, interviews, and documentation and were then analyzed
descriptively through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings showed
that the children’s social-emotional abilities had not developed evenly. Some children were able to
express emotions and understand their peers’ emotional states, whereas others still required guidance
in appropriately recognizing, expressing, and managing emotions. The analysis also revealed that
TKK Negeri Tibakisa did not yet have emotion card media specifically used to support social-
emotional learning. This condition indicates a need for visual learning media that are simple, attractive,
easy to use, and appropriate to the characteristics of young children. Therefore, emotion cards are
needed as supporting learning media to assist teachers in providing social-emotional stimulation to
children. The findings of this study can serve as an initial basis for the development, validation, and
testing of emotion card media in future research.

Keywords: Early Childhood, Emotion Cards, Social-Emotional Abilities, Learning Media

Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam membangun kemampuan
fondasi yang mendukung perkembangan dan kesiapan anak untuk mengikuti proses
pendidikan pada tahap selanjutnya. Capaian pembelajaran pada fase fondasi tidak hanya
menekankan perkembangan kognitif dan bahasa, tetapi juga perkembangan sosial
emosional yang memungkinkan anak mengenali dirinya, berinteraksi secara sehat,
menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
secara positif (Sadha et al., 2024). Pembelajaran pada tahap ini perlu dirancang melalui
pengalaman yang bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak melalui aktivitas bermain dan eksplorasi (Yuliantina et al., 2025).

Kemampuan sosial emosional merupakan bagian penting dari perkembangan anak
usia dini karena berkaitan dengan kemampuan mengenali dan mengekspresikan emosi,
mengatur perilaku, membangun hubungan dengan orang lain, serta menyesuaikan respons
terhadap berbagai situasi sosial. Kompetensi emosional yang berkembang pada masa
prasekolah berhubungan dengan kompetensi sosial anak, termasuk kemampuan diterima
dalam kelompok sebaya dan membangun interaksi sosial yang positif (Denham et al., 2003).
Penguatan kemampuan sosial emosional sejak dini juga relevan dengan prinsip pendidikan
anak usia dini yang menempatkan perkembangan anak secara menyeluruh dan sesuai
dengan kebutuhan individualnya sebagai dasar dalam merancang pengalaman belajar
(National Association for the Education of Young Children [NAEYC], 2022).

Salah satu unsur yang mendukung kemampuan sosial emosional adalah
kemampuan anak dalam mengenali dan memahami emosi. Anak perlu belajar
mengidentifikasi ekspresi emosional, memberikan nama pada emosi yang dialami,
memahami emosi orang lain, serta menentukan respons yang sesuai dalam situasi sosial.

Kemampuan mengenali sinyal emosional dari ekspresi wajah, suara, dan tubuh merupakan
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bagian penting dalam perkembangan sosial emosional dan berkembang secara bertahap
sepanjang masa kanak-kanak (Riddell et al., 2024). Oleh karena itu, pemberian stimulasi
yang membantu anak memahami berbagai bentuk ekspresi emosi menjadi penting dalam
pembelajaran pada usia prasekolah.

Pengembangan sosial emosional tidak cukup dilakukan hanya melalui penjelasan
verbal, tetapi perlu didukung pengalaman pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengamati, mengenali, mendiskusikan, dan mengekspresikan emosi
dalam konteks yang dapat dipahami. Hasil meta-analisis terhadap program social and
emotional learning pada pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa intervensi yang
terencana dapat mendukung perkembangan kompetensi sosial, kompetensi emosional,
regulasi perilaku, dan kemampuan belajar anak usia 2—6 tahun (Blewitt et al., 2018). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan sosial emosional dapat distimulasi melalui
kegiatan pendidikan yang dirancang secara sengaja dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak.

Media pembelajaran dapat menjadi salah satu sarana untuk memfasilitasi kegiatan
tersebut apabila digunakan secara tepat dan tetap memberikan ruang kepada anak untuk
aktif berinteraksi (Wela et al., 2025). Dalam pendidikan anak usia dini, media perlu
memperhatikan tahap perkembangan, pengalaman, kebutuhan individual, dan konteks
lingkungan anak sehingga kegiatan pembelajaran tetap bersifat konkret, menarik, dan
bermakna (NAEYC, 2022). Dalam konteks pengenalan emosi, kartu emosi dapat
dikembangkan sebagai media visual yang menampilkan berbagai ekspresi emosional
sehingga dapat digunakan sebagai stimulus bagi anak untuk mengidentifikasi, menyebutkan,
membedakan, dan mendiskusikan emosi. Penggunaan representasi visual ekspresi memiliki
dasar yang relevan karena pengenalan terhadap isyarat emosional merupakan salah satu
komponen penting dalam perkembangan kemampuan memahami emosi anak (Riddell et al.,
2024).

Pentingnya penguatan aspek sosial emosional juga sejalan dengan arah
penyelenggaraan PAUD di Indonesia. Ruang lingkup perkembangan pada PAUD secara
eksplisit mencakup aspek sosial emosional bersama dengan aspek nilai agama dan moral,
fisik motorik, kognitif, dan bahasa, sehingga stimulasi sosial emosional merupakan bagian
integral dari proses pendidikan anak usia dini. Pengembangan kemampuan fondasi juga
mencakup kematangan emosi untuk mengikuti kegiatan belajar serta keterampilan sosial
dan bahasa yang memadai agar anak mampu berinteraksi secara sehat dengan teman

sebaya maupun individu lain (Anggriani & Royanto, 2023).
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Kebutuhan terhadap media yang mendukung perkembangan tersebut menjadi
relevan dalam konteks pembelajaran di TKK Negeri Tibakisa. Hasil pengamatan awal
menunjukkan bahwa satuan pendidikan tersebut belum memiliki media kartu emosi sebagai
media khusus untuk membantu pembelajaran sosial emosional, sementara masih ditemukan
anak yang memerlukan dukungan dalam mengelola maupun mengekspresikan emosinya.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya identifikasi yang lebih sistematis mengenai
kebutuhan media, bukan langsung mengasumsikan bahwa suatu produk tertentu efektif
digunakan. Analisis kebutuhan diperlukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran,
karakteristik peserta didik, kebutuhan guru, serta karakteristik media yang sesuai sebelum
media dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran (Sanda et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa stimulasi dan program
pembelajaran sosial emosional berpotensi memberikan manfaat bagi kompetensi sosial dan
emosional anak usia dini, tetapi efektivitas suatu pendekatan tetap dipengaruhi oleh
karakteristik peserta didik, bentuk kegiatan, dan konteks pelaksanaannya (Blewitt et al.,
2018). Pada sisi lain, kajian perkembangan juga telah menegaskan pentingnya kemampuan
mengenali ekspresi emosional dalam perkembangan sosial emosional anak, tetapi
kebutuhan terhadap media untuk memfasilitasi kemampuan tersebut perlu ditentukan
berdasarkan konteks satuan pendidikan tempat media akan digunakan (Riddell et al., 2024).
Dengan demikian, penelitian ini menempatkan analisis kebutuhan sebagai tahap awal untuk
memperoleh dasar empiris bagi pengembangan media kartu emosi yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan anak di TKK Negeri Tibakisa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
media kartu emosi untuk mendukung kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di
TKK Negeri Tibakisa. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan dasar dalam menentukan
kebutuhan, fungsi, dan karakteristk media kartu emosi yang selanjutnya dapat

dikembangkan sesuai dengan kondisi pembelajaran dan karakteristik peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh
gambaran mengenai kebutuhan media kartu emosi dalam mendukung kemampuan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun di TKK Negeri Tibakisa. Pendekatan ini digunakan untuk
mengidentifikasi kondisi pembelajaran, ketersediaan media, karakteristik kemampuan sosial
emosional anak, serta kebutuhan guru terhadap media yang dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Naskah awal juga menetapkan penelitian sebagai penelitian kualitatif

deskriptif.
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Penelitian dilaksanakan di TKK Negeri Tibakisa pada 21 Oktober 2024. Subjek yang
diamati terdiri atas 32 anak usia 5—6 tahun, yaitu 12 anak laki-laki dan 20 anak perempuan.
Informan penelitian meliputi kepala sekolah dan guru, sedangkan peserta didik menjadi
subjek utama dalam kegiatan observasi untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
perkembangan sosial emosional anak.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran, kemampuan anak dalam mengenali dan
mengekspresikan emosi, interaksi sosial, serta ketersediaan media pembelajaran yang
mendukung perkembangan sosial emosional. Wawancara dilakukan secara terbuka kepada
kepala sekolah dan guru untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran,
kebutuhan media, serta kendala yang dihadapi dalam menstimulasi kemampuan sosial
emosional anak. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara serta memberikan gambaran mengenai kondisi pembelajaran di
TKK Negeri Tibakisa.

Data dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu
dipilih dan dikelompokkan berdasarkan tema kebutuhan, meliputi kondisi kemampuan sosial
emosional anak, ketersediaan media pembelajaran, kebutuhan guru, dan karakteristik media
yang diperlukan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif dan ditafsirkan
untuk menentukan kebutuhan media kartu emosi. Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi teknik, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi terhadap 32 anak usia 5-6 tahun,
wawancara dengan guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran di
TKK Negeri Tibakisa. Berdasarkan analisis data, temuan penelitian dikelompokkan menjadi
tiga aspek utama, yaitu kondisi kemampuan sosial emosional anak, ketersediaan media
pembelajaran, dan kebutuhan terhadap media kartu emosi.
1. Kondisi Kemampuan Sosial Emosional Anak

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anak telah mampu mengekspresikan
emosi yang dirasakan dan mengenali kondisi emosional teman melalui situasi yang terjadi di
lingkungan sekitar. Bentuk emosi yang sering muncul dalam kegiatan sehari-hari antara lain

marah, sedih atau menangis, senang, tersenyum, dan tertawa. Meskipun demikian, masih
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ditemukan anak yang memerlukan pendampingan dalam mengenali, mengelola, dan
mengekspresikan emosi secara tepat.

Temuan tersebut diperkuat melalui hasil wawancara dengan guru yang menunjukkan
bahwa kemampuan sosial emosional anak belum berkembang secara merata. Sebagian
anak telah menunjukkan kemampuan yang baik dalam berinteraksi dan mengekspresikan
perasaan, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan stimulasi dan bimbingan dalam
mengelola emosi ketika menghadapi situasi tertentu.

2. Ketersediaan Media Pembelajaran

Hasil observasi menunjukkan bahwa TKK Negeri Tibakisa belum memiliki media
kartu emosi yang secara khusus digunakan untuk mendukung pembelajaran sosial
emosional. Media pembelajaran yang tersedia belum secara spesifik membantu anak
mengenali berbagai jenis ekspresi dan perasaan melalui representasi visual. Kondisi
tersebut menjadi salah satu kendala dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret kepada anak mengenai pengenalan dan ekspresi emosi.

Hasil wawancara juga menunjukkan perlunya media pembelajaran yang dapat
membantu guru memberikan stimulasi sosial emosional secara lebih terarah. Guru
membutuhkan media yang sederhana, menarik, dan mudah digunakan dalam kegiatan
pembelajaran sehingga anak dapat terlibat secara langsung dalam aktivitas mengenali serta
membicarakan berbagai jenis emosi.

3. Kebutuhan Media Kartu Emosi

Berdasarkan gabungan hasil observasi dan wawancara, media kartu emosi
dibutuhkan sebagai alternatif media untuk mendukung kegiatan pembelajaran sosial
emosional. Kebutuhan tersebut terutama didasarkan pada belum tersedianya media khusus
untuk pengenalan emosi dan masih adanya anak yang memerlukan stimulasi dalam
mengenali, mengekspresikan, serta mengelola emosi.

Media yang dibutuhkan perlu menampilkan ekspresi emosi yang dekat dengan
pengalaman sehari-hari anak, seperti senang, sedih, marah, dan takut, dalam bentuk visual
yang sederhana dan mudah dikenali. Media juga perlu mudah digunakan oleh guru dalam
kegiatan tanya jawab, bercerita, bermain peran, maupun kegiatan kelompok sehingga anak
tidak hanya mengenali gambar emosi, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk
menghubungkannya dengan pengalaman yang pernah dialami.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, temuan penelitian dapat dirangkum sebagai
berikut.
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Tabel 1. Rangkuman Temuan Penelitian

Aspek yang Dianalisis Temuan Penelitian Kebutuhan

Sebagian anak telah mampu

Kemampuan mengenali . . .
mengenali emosi, tetapi

Stimulasi pengenalan

emosi K berbagai jenis emosi
emampuan belum merata
Sebagian anak masih memerlukan  Media yang membantu
Kemampuan pendampingan dalam anak menyebutkan dan
mengekspresikan emosi  mengekspresikan emosi secara mengomunikasikan

tepat perasaan

Aktivitas pembelajaran
yang membantu anak
memahami respons
terhadap emosi

Anak masih memerlukan
Pengelolaan emosi bimbingan ketika menghadapi
situasi emosional tertentu

Belum tersedia kartu emosi
Ketersediaan media sebagai media khusus
pembelajaran sosial emosional

Pengembangan media
kartu emosi

Media visual yang
sederhana, menarik, dan
sesuai dengan usia 56
tahun

Guru memerlukan media yang
mudah digunakan dalam kegiatan
pembelajaran

Kebutuhan
pembelajaran

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan stimulasi sosial emosional anak dengan ketersediaan media yang mendukung
kegiatan tersebut. Oleh karena itu, media kartu emosi diperlukan sebagai media pendukung
pembelajaran sosial emosional di TKK Negeri Tibakisa, terutama untuk memfasilitasi
kegiatan mengenali, mengekspresikan, dan membicarakan emosi melalui pengalaman
belajar yang lebih konkret dan interaktif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan sosial emosional anak usia 5-6
tahun di TKK Negeri Tibakisa belum berkembang secara merata. Sebagian anak telah
mampu mengenali dan mengekspresikan emosi dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan
sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan dalam mengenali, mengelola, dan
mengekspresikan emosi secara tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan
sosial emosional pada anak tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menunjukkan
perasaan, tetapi juga mencakup pengetahuan mengenai emosi, penyebab munculnya
emosi, serta cara memberikan respons yang sesuai terhadap situasi emosional.
Pengetahuan emosi pada masa prasekolah mencakup kemampuan mengidentifikasi
ekspresi emosi dan memahami situasi yang memunculkan emosi, yang selanjutnya
berkaitan dengan hubungan sosial, perilaku belajar, dan kompetensi sosial anak (Denham et
al., 2020).
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Kemampuan anak dalam mengenali dan menyebutkan emosi menjadi bagian penting
yang perlu memperoleh stimulasi dalam pembelajaran. Anak yang memiliki kosakata emosi
yang lebih berkembang memiliki peluang lebih baik untuk memahami pengalaman emosional
dan strategi regulasi emosi dibandingkan anak yang memiliki kosakata emosi yang terbatas.
Penelitian pada anak usia 4-9 tahun menunjukkan bahwa penguasaan kosakata yang
secara khusus berkaitan dengan emosi memberikan kontribusi terhadap pemahaman emosi,
dan pada usia prasekolah jumlah kosakata emosi juga berhubungan dengan pengetahuan
anak mengenai strategi regulasi emosi (Streubel et al., 2020). Temuan tersebut memperkuat
pentingnya kegiatan pembelajaran yang tidak hanya meminta anak menunjukkan ekspresi,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak untuk menyebutkan, membedakan, dan
membicarakan perasaan yang dialami.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa TKK Negeri Tibakisa belum memiliki media
kartu emosi yang secara khusus digunakan untuk mendukung pembelajaran sosial
emosional. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap media visual yang
dapat membantu guru menghadirkan berbagai ekspresi emosi dalam bentuk yang lebih
konkret dan mudah diamati oleh anak. Kartu emosi dapat digunakan untuk menampilkan
ekspresi seperti senang, sedih, marah, takut, atau ekspresi lain yang dekat dengan
kehidupan anak, sehingga guru memiliki stimulus visual untuk mengajak anak mengenali
dan memberikan nama terhadap emosi. Penggunaan gambar ekspresi sebagai stimulus juga
relevan dengan berbagai pengukuran pengetahuan emosi pada anak yang menggunakan
representasi wajah untuk meminta anak mengenali atau memberi label terhadap ekspresi
emosional tertentu (Wermelinger et al., 2022).

Meskipun demikian, keberadaan gambar pada kartu emosi sebaiknya tidak dipahami
sebagai faktor yang secara otomatis mengembangkan kemampuan sosial emosional anak.
Media tersebut akan lebih bermakna apabila digunakan sebagai bagian dari kegiatan yang
melibatkan interaksi antara anak, guru, dan teman sebaya. Penelitian terhadap anak usia 4—
9 tahun menunjukkan bahwa kemampuan mengenai emosi dapat terlihat berbeda ketika
anak menghadapi tugas statis dibandingkan ketika anak dilibatkan dalam situasi sosial yang
lebih interaktif, sehingga pengalaman yang menyerupai situasi kehidupan sehari-hari dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai pengetahuan emosional anak (Fong et al.,
2020). Oleh karena itu, kartu emosi sebaiknya digunakan melalui kegiatan seperti tanya
jawab, bercerita, mencocokkan ekspresi dengan situasi, bermain peran, atau meminta anak
menceritakan pengalaman ketika pernah merasakan emosi tertentu.

Temuan mengenai perlunya media kartu emosi juga menunjukkan bahwa guru

memiliki peran penting dalam memberikan makna terhadap media yang digunakan (Woe
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etal., 2024). Media berfungsi sebagai sarana yang memfasilitasi interaksi, sedangkan guru
tetap berperan dalam memberikan pertanyaan, contoh situasi, penguatan, dan
pendampingan ketika anak membicarakan emosinya. Penelitian menunjukkan bahwa cara
guru menanggapi emosi anak, menggunakan bahasa mengenai emosi, dan membicarakan
penyebab serta konsekuensi emosi dapat berkontribusi terhadap perkembangan
pengetahuan emosi anak prasekolah (Denham et al., 2020). Dengan demikian,
pengembangan kartu emosi perlu disertai petunjuk penggunaan yang memungkinkan guru
menggunakannya secara dialogis, bukan hanya meminta anak menghafalkan nama-nama
emosi.

Penggunaan media kartu emosi juga dapat dikombinasikan dengan aktivitas bermain
karena karakteristik pembelajaran anak usia dini menuntut keterlibatan aktif dan pengalaman
sosial yang bermakna. Bukti empiris pada anak usia 56 tahun menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis bermain yang secara terstruktur memuat kompetensi sosial
emosional dapat mendukung pemahaman emosi dan mengurangi respons perilaku agresif,
meskipun tidak semua dimensi sosial emosional menunjukkan perubahan yang sama
(Richard et al., 2023). Temuan lokal mengenai penggunaan permainan edukatif pada anak
usia dini juga menunjukkan bahwa aktivitas permainan dapat digunakan sebagai konteks
untuk menstimulasi empati, afiliasi, penyelesaian konflik, dan kebiasaan sosial positif ketika
kegiatan dirancang dengan melibatkan interaksi antaranak (Qondias et al., 2024). Hal ini
memberikan dasar bahwa media kartu emosi akan lebih sesuai apabila penggunaannya
terintegrasi dengan permainan dan interaksi sosial.

Selain aspek media, hasil penelitan mengindikasikan perlunya kegiatan
pembelajaran sosial emosional yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan.
Program pendidikan anak usia dini memiliki posisi strategis untuk memberikan kesempatan
kepada anak mempelajari keterampilan sosial emosional melalui pengalaman yang
terstruktur, interaksi dengan orang dewasa, dan hubungan dengan teman sebaya. Kajian
mengenai intervensi sosial emosional pada pendidikan anak usia dini menegaskan bahwa
kualitas implementasi, konteks pembelajaran, keterlibatan pendidik, dan kesinambungan
program merupakan faktor penting dalam pengembangan kompetensi sosial emosional anak
(Mondi et al., 2021). Oleh sebab itu, kebutuhan media di TKK Negeri Tibakisa tidak hanya
berkaitan dengan tersedianya produk berupa kartu, tetapi juga dengan bagaimana media
tersebut dapat diintegrasikan secara konsisten ke dalam aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, karakteristik media kartu emosi yang
dikembangkan selanjutnya perlu disesuaikan dengan karakteristik anak usia 5—6 tahun.

Media sebaiknya menggunakan gambar ekspresi yang jelas, sederhana, mudah dibedakan,
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serta merepresentasikan emosi yang dekat dengan pengalaman anak. Media juga sebaiknya
memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan kegiatan dari tingkat sederhana,
seperti mengenali dan menyebutkan emosi, menuju kegiatan yang lebih kompleks, seperti
menghubungkan emosi dengan penyebabnya, menceritakan pengalaman emosional,
memahami perasaan orang lain, serta mendiskusikan respons yang sesuai terhadap suatu
situasi. Hal ini relevan dengan temuan bahwa pemahaman emosi berkembang bukan hanya
melalui pengenalan ekspresi, tetapi juga melalui penguasaan bahasa emosi dan
pengalaman sosial yang memungkinkan anak memahami makna emosi dalam konteks
tertentu (Streubel et al., 2020; Fong et al., 2020).

Secara keseluruhan, temuan penelitian menegaskan adanya kebutuhan media kartu
emosi sebagai media pendukung pembelajaran sosial emosional anak usia 5-6 tahun di
TKK Negeri Tibakisa. Kebutuhan tersebut didasarkan pada belum tersedianya media khusus
untuk pengenalan emosi serta masih adanya anak yang memerlukan stimulasi dalam
mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi. Namun, karena penelitian ini terbatas
pada analisis kebutuhan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, hasil penelitian belum dapat
digunakan untuk menyimpulkan bahwa kartu emosi efektif meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak. Temuan penelitian ini lebih tepat digunakan sebagai dasar empiris untuk
melanjutkan tahap pengembangan media kartu emosi, yang selanjutnya perlu melalui proses
validasi, uji keterterapan, dan pengujian efektivitas sebelum manfaatnya terhadap

perkembangan sosial emosional anak dapat disimpulkan secara lebih kuat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media kartu emosi
dibutuhkan sebagai media pendukung kemampuan sosial emosional anak usia 5—6 tahun di
TKK Negeri Tibakisa. Kebutuhan tersebut didasarkan pada belum tersedianya media kartu
emosi yang secara khusus digunakan dalam pembelajaran sosial emosional serta masih
adanya anak yang memerlukan pendampingan dalam mengenali, mengekspresikan, dan
mengelola emosi secara tepat. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian anak
telah mampu mengekspresikan emosi dan memahami kondisi emosional teman, namun
kemampuan tersebut belum berkembang secara merata pada seluruh anak.

Hasil analisis kebutuhan ini dapat menjadi dasar awal bagi pengembangan media
kartu emosi yang sederhana, menarik, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakteristik
anak usia 5-6 tahun. Media tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai sarana
pendukung bagi guru dalam memberikan stimulasi pengenalan dan ekspresi emosi melalui

kegiatan pembelajaran yang interaktif. Namun, karena penelitian ini terbatas pada tahap
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analisis kebutuhan, penelitian selanjutnya perlu mengembangkan, memvalidasi, dan menguji
keterterapan serta efektivitas media kartu emosi sebelum dapat disimpulkan pengaruhnya

terhadap kemampuan sosial emosional anak.
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